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Abstract 

Mathematical critical thinking ability is an essential 21st-century skill that students need to solve problems 

logically, systematically, and reflectively, and it is influenced by self efficacy, which refers to an individual’s belief 

in their own abilities. This study aims to describe students’ mathematical critical thinking abilities based on high, 

medium, and low self efficacy levels in the topic of Three-Variable Linear Equation Systems (SPLTV). This 

research employed a qualitative descriptive approach and was conducted at SMA Negeri 1 Dukun, Gresik 

Regency. The research subjects were selected using purposive sampling based on self efficacy questionnaire 

results, consisting of three eleventh-grade students representing each self efficacy category. Data were collected 

through self efficacy questionnaires, mathematical critical thinking tests, and semi-structured interviews. Data 

analysis was carried out using the Miles and Huberman model, including data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The results show that students with high self efficacy demonstrate strong mathematical 

critical thinking abilities across all Facione indicators, students with moderate self efficacy show fairly good 

abilities with some limitations, while students with low self efficacy experience difficulties in identifying problems 

and drawing appropriate conclusions. These findings indicate that self efficacy influences variations in students’ 

mathematical critical thinking abilities.  

Keywords: Self efficacy, Mathematical critical thinking, SPLTV, Qualitative research. 

 

Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan keterampilan penting abad ke-21 yang diperlukan peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah secara logis, sistematis, dan reflektif, serta dipengaruhi oleh self efficacy sebagai 

keyakinan terhadap kemampuan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik berdasarkan kategori self efficacy tinggi, sedang, dan rendah pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Dukun, Kabupaten Gresik. Subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive 

sampling berdasarkan hasil angket self efficacy, yaitu tiga peserta didik kelas XI yang mewakili masing-masing 

kategori. Pengumpulan data dilakukan melalui angket self efficacy, tes kemampuan berpikir kritis matematis, dan 

wawancara semi-terstruktur. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan self efficacy tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang 

baik pada seluruh indikator Facione, peserta didik dengan self efficacy sedang menunjukkan kemampuan cukup 

baik, sedangkan peserta didik dengan self efficacy rendah mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah 

dan menarik kesimpulan, sehingga self efficacy memengaruhi variasi kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik. 

Kata kunci: Self efficacy, Berpikir kritis matematis, SPLTV, Penelitian kualitatif. 
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PENDAHULUAN  

Abad 21 disebut sebagai abad pengetahuan, ditandai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi dan informasi di berbagai aspek kehidupan. Situasi ini mendorong manusia untuk 

menyesuaikan diri dengan memiliki kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

abad 21 (Mardhiyah et al., 2021). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyebut talenta 

abad ke-21 sebagai "4C," yang terdiri dari Critical thinking and problem solving (berpikir kritis 

dan pemecahan masalah), Communication (komunikasi), Collaboration (kerja tim), serta 

Creativity and innovation (kreativitas dan inovasi) (Agustina, 2019).  

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang perlu dimiliki orang-

orang di abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dasar dalam 

matematika yang sangat diperlukan oleh peserta didik. Agar dapat menerapkan pemikiran 

kritis, logis, kreatif, dan menyeluruh, serta pemikiran objektif dan terbuka, siswa harus 

mengembangkan keterampilan-keterampilan ini pembelajaran sehari-hari. Menurut Ennis, 

berpikir kritis dikenal sebagai proses merumuskan suatu tujuan beserta justifikasi spesifik 

untuk suatu keyakinan dan tindakan (Ennis, 1996). Facione mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai tindakan mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menafsirkan data untuk 

mencapai penilaian yang andal dan valid (Facione, 2015). Facione (2015) menemukan enam 

penanda utama berpikir kritis yang relevan dengan studi matematika: Interpretation: 

menguraikan signifikansi informasi, simbol, atau klaim; Analysis: menggambarkan hubungan 

logis antara komponen-komponen suatu masalah; Evaluation: menentukan keandalan data dan 

koherensi argumen; Inference: membuat penilaian berdasarkan data; Explanation: menawarkan 

alasan untuk solusi; dan Self-regulation adalah kemampuan untuk mengawasi dan 

menyesuaikan proses berpikir sendiri. 

Pembelajaran matematika di kelas dipercaya bahwa meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam bidang matematika, memungkinkan mereka untuk menjadi pemikir 

yang logis, metodis, analitis, kritis, kreatif, inovatif, dan kooperatif. (Prajono et al., 2022). 

Kemampuan peserta didik dapat dikategorikan ke dalam kelompok dengan kemampuan tinggi, 
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sedang, atau rendah, yang mana kategori ini didasarkan pada kemampuan berpikir matematis 

masing-masing individu (Amalia, 2017). Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Benyamin 

dkk (2021) menunjukkan 10 siswa berada dalam kelompok tinggi, 8 siswa berada dalam 

kategori sedang, dan 14 siswa berada dalam kategori rendah dalam hal kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas X SMA dalam konten SPLTV. 

Satu hal yang harus dimiliki siswa yakni mampu berpikir kritis tentang matematika. 

Self efficacy adalah salah satu hal yang dapat memengaruhi hal ini. Bandura mendefinisikan 

self efficacy sebagai kepercayaan seseorang pada kemampuannya untuk menyelesaikan suatu 

tugas atau mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai suatu 

tujuan.(Bandura, 1997) . Menurut Sopari dkk (2022), Self efficacy merupakan keyakinan 

seorang peserta didik terhadap kemampuannya dalam menjalankan langkah-langkah yang 

diperlukan dalam menyelesaikan tugas secara langsung pada saat pembelajaran (Sopari et al., 

2022). Dengan adanya Self efficacy untuk belajar dalam diri peserta didik guru akan lebih 

mudah membimbing dan mengarahkan peserta didik mereka, sehingga mengurangi keyakinan 

peserta didik bahwa matematika adalah permainan yang rumit (Marina, 2023). Peserta didik 

dengan self efficacy cenderung menggunakan streategi dalam menyelesaikan persoalan 

matematis (Hafidh et al., 2025). Bandura (1997) mengidentifikasi tiga dimensinya: level 

(tingkat kesulitan), generality (cakupan penerapan), dan strength (kekuatan keyakinan). 

Pada penelitian dilakukan oleh Syarifah dkk (2019) yang berjudul "Student’s critical 

thinking ability with higher order thinking skills (HOTS) question based on self efficacy". 

Pertanyaan-pertanyaan Higher Order Thinking Skills (HOTS) digunakan dalam penelitian ini 

untuk menilai dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan tingkat self 

efficacy mereka. Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik purposive sampling 

pada 58 subjek yang diambil 3 dengan tingkat self efficacy tinggi, sedang, rendah.  

Temuan pada studi ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa bervariasi 

tergantung pada tingkat self efficacy mereka. Penelitian tersebut menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa pada kategori self efficacy tinggi dapat menghayati kemampuan 

berpikir yang mendalam, siswa pada kategori self efficacy sedang kemampuan berpikirnya 

masih sistematis, siswa pada self efficacy rendah wawasannya terbatas. Nafis  (2025) dalam 

penelitiannya menjelaskan peserta didik dengan self efficacy cenderung dapat menerapkan 

beragam strategi untuk mengelola proses belajarnya. Keyakinan terhadap kemampuan diri 

membuat siswa bersikap lebih optimis, sehingga mendorong berkembangnya kemampuan 

dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan. 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik mendalami dan memahami bagaimana 

korelasi antara Proses Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Self efficacy Peserta Didik. 

Mengingat peserta didik mengalami tantangan saat menerapkan pemikiran kritis untuk 

menyelesaikan soal matematika SPLTV. Maka penting untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi hubungan-hubungan yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik, terutama dilihat pada segi self efficacy. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk menafsirkan dan menginterpretasikan peristiwa-peristiwa yang menjadi fokus 

penelitian ini, digunakan penelitian deskriptif dengan teknik kualitatif. Penelitian ini 

mendeskripsikan analisis kemampuan peserta didik SMA dalam proses berpikir kritis 

matematis menggunakan 6 indikator berpikir kritis menurut Facione ditinjau dari self efficacy 

peserta didik kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hal ini didasarkan pada tujuan peneliti untuk 

menganalisis hubungan variabel dan mendeskripsikannya secara jelas dan informatif. 

Sebanyak 32 siswa dari kelas XI-1 SMA Negeri 1 Dukun pada tahun ajaran 2024–2025 

dipilih sebagai partisipan penelitian menggunakan teknik purposive sample. Siswa diminta 

untuk mengisi kuesioner efikasi diri yang dimodifikasi dari (Sari, 2023) sebagai tahap pertama 

dalam penelitian ini. Terdiri dari 26 pernyataan dengan skala Likert 1–4 yang didasarkan pada 

tiga dimensi Bandura (tingkat, kekuatan, dan generalitas). Menurut kriteria Azwar (2012) total 

skor dibagi menjadi tiga kelompok. 

Tabel 1. Klasifikasi Self efficacy 

Kategori Rentang Nilai 

Kelompok tinggi 𝑥 ≥ 78 

Kelompok sedang 52 ≤ 𝑥 < 78 

Kelompok rendah 𝑥 < 52 

Dari masing-masing kategori dipilih satu, siswa dengan skor self efficacy tertinggi 

diambil dalam kategori tinggi, siswa dengan skor self efficacy rata-rata dalam kategori 

menengah diambil dalam kategori menengah, dan siswa dengan skor self efficacy terendah 

diambil dalam kategori rendah. 

Tiga alat digunakan untuk memperoleh data: (1) angket kuesioner self efficacy; (2) 

penilaian tertulis tentang kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian tentang SPLTV yang 

telah divalidasi oleh dosen Pendidikan Matematika, dan (3) wawancara semi-terstruktur 

berbasis instrument kemampuan berpikir kritis matematis menurut Facione. Untuk memastikan 
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konsistensi data, tes dan wawancara dilakukan dua kali, dengan selang waktu tiga hari 

(triangulasi waktu). 

Analisi hasil menggunakan Miles, Huberman, dan Saldana (2014), yang 

menggabungkan reduksi data, presentasi data, dan penarikan kesimpulan disebut sebagai 

analisis data. Hasil tes dan transkrip wawancara setiap subjek diringkas menggunakan indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis milik Facione sebagai bagian dari proses reduksi data. 

Triangulasi waktu digunakan untuk mengkonfirmasi data deskriptif dan data komparatif antar 

subjek. Berdasarkan tingkat efikasi diri subjek, disimpulkan dengan pola “bagaimana” dan 

“mengapa” mereka memecahkan masalah matematika diidentifikasi. 

Kredibilitas data dalam penelitian ini dipatikan melalui penerapan triangulasi waktu 

serta instrument yang divalidasi oleh yang berkompeten. Seluruh proses penelitian sudah sesuai 

prosedur dan sudah memperoleh izin dari pihak sekolah dan dilakukan sesuai dengan norma 

etika penelitian, yang mencakup perlindungan identitas subjek penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Sebanyak 32 siswa kelas XI-1 SMA Negeri 1 Dukun berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Angket kuesioner efikasi diri digunakan untuk mengumpulkan data serta tes tulis 

kemampuan berpikir kritis matematis (KBKM) pada matari SPLTV, serta wawancara 

mendalam. 

Hasil Angket Self efficacy 

Berdasarkan jawaban angket self efficacy, sebagian besar siswa termasuk dalam 

kategori self efficacy tinggi, yang dideskripsikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Self Efficacy 

Kategori SE Jumlah Peserta Didik 

Tinggi 18 

Sedang 12 

Rendah 2 

Dari data tersebut, akan diambil tiga peserta didik sebagai partisipan utama penelitian, 

masing-masing satu orang dalam kategori self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 

Hasil Tes KBKM 

Tes KBKM dilakukan dua kali, analisis dari hasil tersebut kemampuan berpikir kritis 

dalam matematika bervariasi di setiap tingkatan self efficacy. 
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Self efficacy Tinggi (SET) 

Subjek SET menujukkan kemampuan dalam berpikir kritis matematis baik, disetiap 

langkah instrument Facione ia mampu mengerjakan dan memahami soal secara menyeluruh, 

mulai dari menuliskan informasi pada soal menjadi bentuk matematika, dengan menggunakan 

perhitungan eliminasi dan subtitusi secara sistematis untuk menghasilkan jawaban. Pada tahal 

self-regulation, subjek SET memeriksa kembali hasil dengan mengsubtitusikan nilai yang 

ditemukan dengan persamaan yang lain dan menuliskan kesimpulan yang benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Tes KBKM Subjek SET 

Self efficacy Sedang (SES) 

Sebagian besar materi dalam pertanyaan dipahami oleh subjek SES, namun ia tetap 

tidak dapat menyelesaikan penyelidikan tersebut. Ia mampu mendeskripsikan informasi ke 

dalam bentuk matematika dan menemukan hasil jawaban menggunakan metode gabungan 

eliminasi dan subtitusi. Pada tahal explanation dan self-regulation subjek SES belum mampu 

memeriksa kembali hasil jawabannya. 
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Gambar 2. Hasil Tes KBKM Peserta Didik SES 

Self efficacy Rendah (SER) 

Subjek SER menunjukkan kesulitan sejak tahap analysis, ia hanya mampu menuliskan 

informasi dan menjadikannya ke dalam model matematika. Pada tahap selanjutnya ia belum 

memunculkan proses pengerjaan dan hasil jawaban yang benar, dan terdapat beberapa tahap 

belum diselesaikan. 

 

Gambar 3. Hasil Tes KBKM Peserta Didik SET 

Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Sesuai Self efficacy 

Dengan menggunakan ukuran berpikir kritis matematika Facione (2015), temuan 

penelitian menunjukkan pola keseluruhan sebagai berikut: 
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Tabel 3. Perbandingan Indikator KBKM 

Indikator KBKM SET SES SER 

Interpretasi    

Analisis    

Evaluasi    

Inferensi 
   

Eksplanasi   Kurang 

Pengaturan diri  Kurang Kurang 

Pola perbandingan kemampuan dengan tingkat efikasi diri ditemukan dalam data tes 

dan wawancara. Dibandingkan dengan siswa dalam kategori sedang dan rendah, Peserta didik 

yang memiliki self efficacy tinggi menunjukkan keterampilan, akurasi, dan refleksi diri yang 

lebih unggul. 

 

PEMBAHASAN  

Kemampuan BKM Subjek Self efficacy Tinggi (SET) 

Berdasarkan semua jawaban siswa yang memiliki kategori self efficacy tinggi (SET) 

memiliki kemampuan berpikir kritis matematika yang kuat pada seluruh indikator. Pada 

indikator interpretation dan analysis, peserta didik mampu memahami informasi penting 

dalam soal, menafsirkan simbol dan variabel secara tepat, serta menganalisis permasalahan 

melalui prosedur matematis yang sistematis seperti eliminasi, substitusi, dan perhitungan. 

Kemampuan ini menunjukkan bahwa peserta didik dapat mengaitkan informasi dan argumen 

dalam soal secara logis sesuai dengan permasalahan yang diberikan (Mastuti et al., 2022).  

Selain itu, pada indikator evaluation, inference, explanation, dan self-regulation, 

peserta didik mampu menilai kekuatan argumen, menyajikan bukti matematis, menarik 

kesimpulan yang logis, serta menjelaskan proses penyelesaian dengan alasan yang jelas. 

Peserta didik juga menunjukkan kemampuan refleksi melalui pemeriksaan dan koreksi 

jawaban. Temuan ini menguatkan bahwa self efficacy dalam kategori tinggi, khususnya pada 

indikator level, strength, dan generality, berkontribusi positif terhadap kemampuan peserta 

didik dalam berpikir kritis matematis, sejalan dengan hasil studi Sukma & Priatna (2021). 

Kemampuan BKM Subjek Self efficacy Sedang (SES) 

Berdasarkan semua jawaban siswa yang memiliki kategori self efficacy sedang (SES) 

memiliki kemampuan berpikir kritis matematika yang kuat pada indikator interpretation. 

Peserta didik mampu memahami dan menafsirkan informasi penting dalam soal, termasuk 

mengelompokkan data serta menjelaskan makna simbol dan variabel secara tepat. Kemampuan 

Baik Baik Cukup 

Baik Baik Kurang 

Baik Baik Cukup 

Baik Baik Kurang 

Baik Kurang 

Baik 
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ini menandakan bahwa peserta didik SES telah memiliki pemahaman awal yang memadai 

terhadap permasalahan matematis yang diberikan (Mastuti et al., 2022). Pada indikator 

analysis, evaluation, dan inference, peserta didik SES mampu menerapkan prosedur matematis 

secara sistematis, menganalisis dan mengevaluasi argumen, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan informasi yang dianalisis.  

Namun, pada indikator explanation dan aspek self-regulation, kemampuan peserta 

didik belum optimal karena penalaran dan pembenaran belum diungkapkan secara jelas. 

Meskipun demikian, peserta didik masih menunjukkan adanya kesadaran metakognitif melalui 

upaya koreksi diri terhadap jawaban yang kurang sesuai. Hal ini diperkuat oleh Risdianah & 

Fatmahanik (2024) yang menujukkan bahwa indikator berpikir kritis tidak dapat diselesaikan 

oleh siswa yang memiliki tingkat self efficacy sedang secara keseluruhan. 

Kemampuan BKM Subjek Self efficacy Rendah (SER) 

Berdasarkan semua jawaban siswa yang memiliki kategori self efficacy rendah (SER) 

memiliki kemampuan berpikir kritis matematika yang terbatas dibandingkan kategori lainnya. 

Pada indikator interpretation, peserta didik masih dapat mengartikan informasi awal pada soal, 

seperti tahu metode, simbol, dan variabel yang digunakan, meskipun penjelasannya belum 

lengkap dan belum menyeluruh. Hal ini menandakan bahwa peserta didik SER memiliki 

pemahaman dasar, namun belum mampu mengolah informasi secara mendalam Risdianah & 

Fatmahanik (2024).  

a. Pada indikator analysis, evaluation, inference, explanation, dan aspek self-regulation, 

kemampuan berpikir kritis peserta didik SER belum berkembang secara optimal. Peserta 

didik belum mampu menganalisis dan membuktikan argumen secara matematis, 

mengaitkan informasi untuk menarik kesimpulan yang tepat, serta menjelaskan proses 

penyelesaian secara logis. Meskipun terdapat upaya koreksi diri, hasil yang diperoleh 

belum maksimal. Hasil tersebut searah dengan studi Syarifah dkk,(Syarifah et al., 2019) 

menunjukan peserta didik self efficacy rendah memiliki wawasan yang terbatas. Dengan 

demikian, peserta didik yang memiliki self efficacy rendah seperti masih memerlukan 

banyak bimbingan untuk dapat mengembangkan proses berpikir kritis matematis secara 

utuh dan sistematis Syarifah dkk (2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis matematis 

menunjukkan perbedaan yang jelas pada setiap tingkatan self efficacy. Peserta didik yang 
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memiliki self efficacy tinggi (SET) yang dominan pada indikator level, strength, dan generality 

mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis matematis secara optimal. Peserta didik yang 

memiliki self efficacy sedang (SES) yang dominan pada indikator strength dan beberapa pada 

indikator level dan generality telah mencapai sebagian besar indikator berpikir kritis 

matematis, khususnya interpretation, analysis, evaluation, inference, serta sebagian aspek self-

regulation, namun masih lemah pada indikator explanation dan pemeriksaan diri. Sebaliknya, 

siswa yang memiliki self efficay rendah (SER) yang dominan pada indikator strength hanya 

menunjukkan kemampuan terbatas pada indikator awal, yaitu interpretation dan sebagian self-

regulation, sedangkan indikator lainnya belum tercapai. Secara keseluruhan, deskripsi diatas 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai self efficacy peserta didik, maka semakin baik pula 

kemampuannya dalam berpikir kritis matematis yang ditunjukkan, baik dalam memahami 

masalah, menganalisis dan mengevaluasi argumen, menarik kesimpulan, maupun 

merefleksikan proses penyelesaian. 

Saran 

Berdasarjan hasil yang diperoleh guru diharapkan dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Mendorong siswa untuk belajar secara 

aktif adalah salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka. Selain itu guru 

diharapkan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasah kemampuan 

berpikir kritis dengan pemberian soal yang dapat memicu kondisi berpikir tingkat tinggi bagi 

peserta didik 
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